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ABSTRACT

The effect of inorganic fertilizer dosage and concentration of Semai Mikeobia fertilizer on cotton growth and
produciion was studied af Cikahayan greenhowse, IPE. The expertment was areanged in splie plot design with Hiree
replicates.  Thee dosages of inorganic fertdizers as the main plot and the concentration of Semai Mikrobia ay suh plot.
The dosages of inorganic fertilizers were no fertilizer, 50% recommended dosage, and 100% recommended dosage and
the concentrations of Semai Mikrobia were 0 o water, 4 cod water, 8 ce/l water, and 12 e/l water, The results
indicated that the application of Semai Mikrabia fertilizer up to 12 cofl did nat affect growth and production of cotton,
There way no imteraction effect benween the dosage of inorganic fertilizer and Semai Mikeobin concentratfon,
Inorganic fertilizer application at 100% recommended dosage increased height and the number of gencrative branch

compared with no fertilizer,

Key wards ;- Coffor, Inorganic fertilizer dosage, Concentration qj".‘ivma:’ Mikrohia

PENDAHULUAN

Scrat kapas merupakan serat alam yang memegang
peranan penting dalam industri tekstl di Indonesia
sSampal saal imi, produksi knpﬂs di Indonesia belum
mampu memenuhi kebutuhen  kapas  dalam negen
Hampir 99% dari kebutuhan kapas Indonesia dipenuhi
dari 1mpor. Tahun 1999 impor kapas Indonesia
mencapai 356 ribu ton (BPS, 2000),

Untuk menjaga keberlanjutan produksi tekstl di
Indonesia  divpayakan peningkatan produksi kapas
dalam negeri melalui berbagai pencrapan  teknologi
tepal puna, digntarsnya teknologi pemupukan  Balai
Penelitian Tanaman Tembakau dan Serat (Balittas) telah
membuat rekomendasi pemupukan per hektar unmk
budidaya tanaman kapas pada tanah latosol, yaitu 100
ke urea + 100 kg ZA + 100 ke SP-36 + 100 kg KCL
Hasil penelitan Kadir dan Tendisau (1992) di
Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan menunjukkan
bahwa penpgunaan rekomendasi pupuk tersebut dapat
meningkatkan produktivitas kapas. Namun akibat
kenaikan harga pupuk pada saat krisis ekonomi, petani
mengalami kesulitan dalam membeli pupuk.

Oleh karena itu diperlukan alternatf pemupukan
vang dapal mengurangi penggunaan pupuk anorganik.
Salah satunya adalah pupuk Semai Mikrobin yang
merupakan kultur campuran mikroorganisme. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa kultur mikroorgnisme
dapat meningkatkan  pertumbuhan vegetatif  dan
generatif tanaman.  Penggunaan kultur mikroorganisme
EM-4 + 350% dosis pupuk anorganik anjuran pada
tanaman kakao dilaporkan dapat meningkatkan tngg
tanaman, diameter batang, jumlah daun, lnas daun total,
bohot segar, dan bobot kering tajuk (Antird, 1999}
Pemberian EM-4 pada tanaman kapas dilaporkan juga
dapal memperbaiki pertumbuhan vegetatif dan generatif
tanaman  kapas  (Arsyid e al. 1998). Menurut
Wididana (1993) mekanisme kerja kultur
mikroorganisme  adalah dengan menguratkan baban
organik vyang t(erdapat dalam tanah, Hara yang
dilepaskan dan hasil penpuraian tersebut menjadi
tersedia dan dapat diserap oleh perakaran tanmaman,
sehingga pertumbuhan vegeiatif dan generatif menjadi
lebih baik. Pengpunaan pupuk Semai Mikrobia pada
tanaman kapas diharapkan dapat mengurangi pemakaian
pupuk anorganik dan dalam jangka panjang dapat
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mencegah terjadinya  pencemaran  lingkungan  akibat
pemakaian pupuk anorganik yang berlebihan,

Tujuan  percobaan  adalah  unuk  mempelajan
pengaruhl penggunaan pupuk Scemai Mikrobia  pada
beberapa tingkat dosis pupuk anorganik terhadap
pertumbuhan dan produks: kapas,

BAHAN DAN METODE

Percobann  dilaksanakan di rumah kaca Kebun
Pecobaan IPB Cikabayan pada bulan Mer sampai
dengan Oktober 2000,

Bahan yang dipunakan antara lain bemh kapas
Kanesia 7, media tanah latosol, pupuk anorganik (urea,
ZA, 8P-36, dan KC1), pupuk kandang, dan pupuk Semai
Mikrobia, Peralatan vang digunakan antarn lain Jand
spraver, nerach analitik, gelas ukur, gelas pala, jangka
sorong, polybag, dan meteran,

Percobaan terdirt atas dua fakior yang disusun
dalam rancangan petak terbagi (splir plor design) dalam

Tabel 1, Hasil analisis medis sebelum percobaan

rancangan zcak kelompok (RAK) debgan tiga ulangan,
Dosis pupuk anorganik sebagai petak utama terdiri atas
3 warafl vaitu tanpa pupuk anorganik (Ag), 50% dosis
rekomendast (A,), dan 100% dosis rekomendasi (As).
Dosis rekomendasi (DR) yang digunakan adalah 100 kg
urea + 100 kg ZA + 100 kg SP-36 + 100 kg KCI per
hektar.  Konsentrasi pupuk Semai Mikrobia sebapai
anak petak terdiri atas 4 taraf yaitu 0 ce/l air (By), 4 ¢¢/l
air (By). 8 co/l air (By), dan 12 co/l air (By), Dosis
pupuk Semm Mikrobia yang digunakan adalah 5 Uha,
Setiap satuan percobaan terdiri atas 2 polybag dan tiap
polybag ditanam 1 tanaman.  Data hasil percobaan
dianalisis dengan analisis ragam (upi F) dengan uji lanjul
Duncan's Multiple Range Test (DMRT) pada caral
nyata 5%

Setiap polybag dissi 16 kg media tanam yang
merupakan campuran tanah latosol dan pupuk kandang
dengan perbandingan 3 @ | (w/v), Hasil analisis media
tanah disajikan pada Tabel 1.

Sifal tanah Hasil analisis Krnitenn sifat tanah®)
pH (H.0O 1:5) 5.80 Agak Masam
C-Organile (%) 1.40 Rendah
MN-Total (%) 0.11 Rendah
P-Bray (ppm) 2.0 Rendsh
Susunan Kation

K (me/100 g) 1.45 Tinggi

Na (me/100 g) 0.26 Rendah

Ca (me/100 g) 229 Rendah

Mg (me/100 g) 1.28 Sedang

KTE (%) 10.26 Rendah

KB (%) 51.46 Sedang
Susunan Unsur Mikro

Fe (ppm) 15.24 Cukup

Cu (ppm}) 576 Cukup

Zn {ppm) 260 Cukup

Mn (me/100 g) 1110 Cukup

Sumber ;| Laboratorium Kimia Tanah, Jurusan Tanah. Fakultas Pertanian [PB. 2000,
*} Kriteria menurut Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat, 1994,

Pengaruh Penpggunaan Pupuk Anorganik dun
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Polybag disusun dengan jarak 70 cm x 60 cm
Benih kapas ditanam sebanyak 2 butir per polybag.
Pemupukan sesuni perlakvan dilakukan depgan cara
tugal. Pupuk urea, 8P-36, dan KCl diberikan pada saat
tanam, sedangkan pupuk ZA diberikan pada 6 minggu
selelah tanam (MST). Larutan pupuk Semai Mikrobia
dibuat dengan cars memipel pupuk Semai Mikrobia
sesual konsentrasi perlakunn dan ditambah larutan gula

Tabel 2. Kandunpan unsur hara pupuk Semar Mikrobia

merah sehanyak setengeh darl Konsentrasi perlakuan,
selanjutnya ditambahkan aguades sampai volume 1 liter,
Pemberan pupuk Sermai Mikrobia dilakukan dengan
cara  menyiramkan  larutan pupuk  fersebut  pada
permukaan media tanam.  Pemberian pupuk Semai
Mikrobia  dimulai pada 3 har sebelum  tanam,
selamputniya dilakukan nap mungeu.  Kandungan haro
pupuk Semai Mikrobia disajikun pada Tabel 2.

Sifat Tanah Satuan Wilm
I B 0.65
IO ppm 5080
Kt % .46
80y, o5 0.49
ol os 0.11
Totul Padatan Ve 3.00
pll padaton pada 258 0C 3.82
C-organik 0 1.35
e 5 0.01
['b ppm <(}, |
Cu ppm 0.62
Al ppm <(].4
Ca ppm B1.48
Mg LT 0.03
B ppm <057
Sumber : Laboratorium Sucofinde, Jakarta, 2000
Pemeliharaan  tanaman  mebputi  penjarangan, kelopak mmbahan sudah mengenng sehingpa mudab

penyiangan gulma, penyiraman dan pengendalian hama
penyakit tanaman.  Penjarangan dilakukan dengan
meninggalkan satu tanaman yang paling baik pada 3
MET. Penyiangan gulma dilakukan 2 minggu sekal.
Penyiraman dilakukan 2 kali schar yaiu pada fase
vegetatif sebanyak 2.0 1 air'han, pads fase pembenmkan
bunga dan buah sebanyak 3.0 Vhan serta pada fase
pematangan buah sebanyak 1.0 Vhari Pengendabian
hama penyakit dilakukan dengan cara menual dan
kimia. Pengendalian dengan cara manual dilakukan
dengan mematikan hama yang terlihat pada tanaman,
sedangkan pengendalian secara kimia dilakukan dengan
mengpunakan insektisida Thiodan dengan konsentras:
2.0 ¢/ air,

Panen dilakukan mulai tanaman beramur 4 MST
dan dilakukan secara bertahap selama sebulan dengan
jarak petik 5-7 hari.  Panen dilakukan dengan cara
memetik buah yang kulitnya berwarna coklat tua, daun

dipisahkan dengan seratnya.

Peubah yang diaman yaitu : bnggl tanaman,
diameter batang yang divkur pada pangkal batang
sekitar 3 cm di bawah kotledon dengan menggunakan
jangka sorong, jumlash cabang vegetatif, jumlah daun,
jumtlah cabang generatif, kuncup bunga total, jumlah
buah total, jumlah buah panen per tanaman, bobot buah
panen per fanaman, bobot per buah, bobot serat berbaji
per tanaman, bobot serat tanpa biji per tanaman,

HASIL

Pertumbuhan Vegetatif

Pertumbuhan  vegetatnf tanaman  kapas  yang
meliputi diameter batang, jumlah daun, dan jumlal
cabang vegetatil pada 15 MST tidak dipengarubi olch
inferaksi antara pupuk anorganik dan pupuk Semai

Dwi Guntoro, M.A. Chozin, dan Dind Dwiresting
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Mikrobia maupun oleh faktor tunggal dosis pupuk
anorganik  dan Konsentrasi pupuk Semai Mikrobia

Namun, pengaruh tunggal perlakuan dosis pupuk
anorganik terlihat nyata pada tinggi tanaman {Tabel 3).

Tabel 3. Tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, dan jumlah cabang vegetatif pada urmmur 15 MST

Tinggi Diameter Jumlah cabang
Perlakuan mnafnﬁn batang _ Jumiah daun vegetatif
{em) (Tm) {helai) {cabang)

Pupnk Anorgamk

Tanpa Pupuk 74.5h 9.9 81.9 28

S0% DR B5.9a 114 103.6 2.4

100% DR 88.0a 10.4 104, ] 14
Pupuk Sema Mikrobaa

0 cefl nar B1.5 103 9.4 2.7

A& cefl mir 18.9 11.7 1037 2.5

B oeefl mir Bi7 10.2 Q6.4 25

12 coll air Bn.l 10.2 04,9 24

Keterangan © Nilai yang diikutt huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pado uji DMRT taraf 5%

Pengpunaan pupuk anorganik pada desis 50%DR Semai Mikrobia tidak berpengaruh terhadap jumlah
menghasilkan tinggi  tanaman 859 em  sebanding cabang generatif umur 8 MST dan jumlah kuncup bunga,
dengan perlakuan 100%DR (8B.0 ¢m), namun berbeda Perlakuan  pupuk anorganik  secara  tunggal
nyata dengan perlakuan tanpa pupuk anorganik (74,5 berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang generatif
em}. Diameter batang berkisar antara 9.9 mm sampai umur 8 M5T tetapt ndak berpengaruh terhadap jumlah
dengan 11.7 mm. Jumlah daun berkisar antara 81.9 kuncup bunga.  Perlakuan pupuk anorganik 50%DR
sampai dengan 1041 daun.  Jumlah cabang vegetatif menghasilkan  jumlah cabang generanf yang tidak
berkisar antara 2.4 sampai dengan 2.8 cabang,. berbeda nyata dengan 100%DR,  Jumlah cabang
generatif pada perlakuan S0%DR sebanyak | 1.9 buah
dan pada perlakuan 100% DR sebanyak 12.7 buah,
secara berurutan 10.2% dan 17.6% lebih banyak
dibandingkan dengan kontral (Tabel 4}

Pertwmbuhan Generatif

Hagil penelition menunjukkan bahwa  interaksi
antara dosis pupuk anorganik dengan konsentrasi pupuk

Tabel 4. Jumlah cabang generarif pada umur 8 MST dan jumlah Kuncup bunga

Perlakuan Jumlah esbang peneratif (buah) Jumiah kuncup bunga (buah})
Pupuk Anorganik |

Tanpa Pupuk 10.8b 374

50% DR 11.9ab 456

100% DR 12.7a 430
Pupuk Semai Mikrobia

O ccflamr 11.6 42,0

4 cc/l-air 124 44.9

8 cafl air 11.7 40.8

12 coil air 11.5 40.3

Keterangan : Nilai yang ditkuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%

Pupuk Semai Mikrobia tidak berpengaruh terhadap
jumlah cabang generatif dan jumilah kuncup bunga pada
8 MST. Jumlah rata-rata kuncup bunga total berkisar
antara 17.4 sampai dengan 45.6 buah (Tabel 4),

Perlakuan pupuk anorganik dan pupuk Semai
Mikrobia baik secara tunggal maupun interaksinya tidak

Penparul Penggunoan Pupuk Anorgamk dan

berpengaruh terhadap persentase jumlah kuncup bunga
yang menjadi buah dan persentase jumlah kuncup bunga
vang menjadi buah yang dapat dipanen. Dari jumlah
kuncup bunga yang terbentuk, 82.2 — #8.6 % dapat
berkembang menjacdi buah dan hanya 334 - 372 %
yang dapat dipanen (Tabel 5).

T R S T )

11"'"_ e



Bul. Agron. (32) (1) 6— 12 (2004)

Tabel 5. Persentase kuncup bunga menjadi buah dan buah panen

Perlakuan Kuncup bunga menjadi buah Kuncup bunga menjadi bunh panen
(%a) (")
Pupuk Anorgank
Tanpa Pupuk 58.6 364
50% DR 82.5 3.5
100% DR B4 4.7
Pupuk Semai Mikrobia .
ool mr 6.1 37.2
4 cofl air 86.7 314
B co/l air 54.6 3.5
12 cedl mir 82.2 354

Komponen Produks
It

Dosis pupuk anorganik, konsentras) pupuk Semal
Mikrobin, dan interaksi keduanya tidak berpengaruh
terhadap jumlah total bush per tanaman, jumlah buah
panen per tanaman, bobot buah ponen peér tanaman,
bobot per bunh, bobol serat berbiji per tanaman dan

13.6 sampai dengan 157 buah, Bobot bugh panen per
tapaman berkisar antara S8.1 sampai dengan 66.9 g,
Bobot per buah berkisar antara 4.1 sampai dengan 4.5 g,
Baobot serat berbiji per tanaman berkisar antara 42,2 g
(1.00 ton/hn) sampai dengan SO8 g (121 tonha).
Bobot serat tanpa biji per tanaman berkisar antara 13,8 g
(0,33 ton‘ha) sampai dengan 18.4 g (044 ton'ha) { Tabel

babot serol tanpa biji per tanaman,  Jumlah total buah
per tonaman berkisar antara 33,2 sampai dengan 389
bunh,  Jumlah bush yang dapat dipanen berkisar antara

G,

Tabel 6. Rata-rata komponen produksi pada berbagai perlakuan

Total bush Jumilah buah Bobot Bobot per Bobot serat Bobot serat
I'erlakuan per panen per buah hun!f herbiji per tanpa biji per
fAnaman lanaman panen [anaman lanaman
{buah) {buzh) g (g) g (2
Pupuk Anorgamk ;
Tanpa Pupuk 332 3.6 58.1 43 422 13.8
30% DR il6 15.7 66.9 4.3 488 16.8
100%: DR 363 14.9 o6.8 4.4 50.8 18.4
Pupuk Semar Mikrobia ;
O ceflair inz 15.6 62.9 4.1 46.1 15,7
4 cedl air 389 15.0 65.4 4.4 475 13.9
8 codlair 34.5 14.1 83.5 4.5 48.7 17.5
12 cedl alr 332 14.3 63.9 4.4 46.8 6.2

PEMBAHASAN

Salah satu paker reknologl untuk menmgkatkan
produktivitas kapas adalah paket pemupukan. Untuk
budidaya kapas pada tanah latosol, Balai Pepelinan
Tanaman Tembakan dan Serat (Balittas) merekomen-
dasikan paket perupukan per hektar unmk tanaman
kapas yartu 100 kg urea + 100 kg ZA + 100 kg SP-36 +
100 kp KCl.  Hasil penelitan menunjokkan bahwa
penggunaan pupuk anorganik pada dosis rekomendas)
Balittas tidak dapat meningkatkan produks: kapas, baik
produksi serat kapas berbiji mavpun produksi serat

1

kapas tanpa biji. Pengaruh tunggal pupuk anorganik
hanya terlihat pada peningkatan tinggi tanaman dan
jumlah cabang generatif. Hasil penelitian ini berbeda
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Kadir
dan Tandisan (1992) di Kabupaten Bulukumba Sulawes]
Selatan yang menunjukkan bahwa pengpunaan pupuk
dengan dosis 100 kg urea + 100 kg SP-36 + 100 kg KCl
+ 50 kg ZA per hektar menghasilkan pertumbuhan
kapas yang lehih baik dan meningkatkan produktivitas
kapas sebesar 38% dibandingkan tanaman kapas yang
dipupuk dengan dosis 50 kg urea + 50 kg SP-36 + 50 kg
ZA + 50 kg pupuk daun per hektar.

Dwa Guntoro, M.A. Chozin, dan Dini Dwirestina
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Selain hara makre fanaman  juga memerlukan
unsur hara mikro, sepert boron (B). seng (Zn) dan besi
(Fel.  Peningkatan mutu pertumbuban dan produksi
kapas diduga berkaitan erat denpan peranan unsur hara
mikro khususnya B dan Zn (Kadir dan Tandisau, 1992),
Hasil analisis media tanam (Tabel 1) menunjukkan
bahwa kandungan Zn sebesar 2.60 ppm (kritena cukup)
dan kodor C-organik 1.40 % (rendah). Michell (1955)
dafam Kadir dan Tandisau (1992) menyatakan bahwa
kekahatan boron hissanya  terjodi pada tanoh vang
miskin bohan orgamk.  Hasil penelitinn Kadir dan
Tandisau  (1992) menunjukkan bahwa  penambahan
pupuk  daun  yang  mengandung  unsur boron  (B)
schanyok 4 kpha dan 6 kp'ha dopat menmgkatkan
jumlah cabang generatif dan jumlah buah lebih banyak
serta produkst lebih tingg) daripada tanpa pemberian
pupuk daun atau pembenian 2 kp/ha pupuk daun.

Pupuk  Semni Mikrobia  merupakan  kulwr
mikroorganisme yang masih satu kerabat dengan EM-4.
Pemberian  pupuk  Sema Mikrobin pada berbagas
konsentrasi dan mieraksinyn dengan pupuk anorgamk

tidak  berpengarub  terhadap pertumbuban  vegetanif

maupun generatifl tonaman kapas.  Hasil m berbeda
dengan hasil penelitian Arsyid er al. (1998) bahwa
pemberian EM-4 dengan konsentrasi 5 cofl air nyam
meningkatkan pertumbuhan vegelanf fanaman kapas.
Arsyid ef al. (1998) juga melaporkan bahwa pemberian
EM-4 pada konsentrasi 10 e/l air dengan selang wakm
pemberian 15 hari sekali nyata meningkatkan pertum-
buban generatif’ tananian kapas dan kombmasi terbaik
untuk mendapatkan produksi serat kapas yang tinggi
inlah konsentrasi 5 cofl ar dengan selang wakiu
pemberian 10 hari sekali.

Sama halnya dengan EM-4, hampir sebagian besar
pupuk Semai Mikrobia terdini atas Lactobaeillus sp.
Menurut  Hadijaya (1994)  Lacrobacillus  mampu
menghasilkan asam laktat vang kemudian melarutkan
fosfat, Rao (1994) menyatakan bahwa pelanmtan fosfat
oleh perakaran tanaman dan mikroorganisme tergantung
pada pH tansh, Pada tanah netral atau basa yang
memiliki kandungan kalsium tinggi, terjadi pengen-
dapan kalsium fosfat. Mikroorganisme dan perakaran
tanaman mampu melarutkan fosfat seperi im dan
mengubahnya sehingga dengan mudah menjadi tersedia
bagi tanaman, Sebaliknya, tanah yang asam umumnya
miskin akan ion  kalsium schingga fosfat akan
diendapkan dalam bentuk senyawa besi atau aluminium
vang lidak dengan mudabh  dapat  dilarutkan  oleh
perakaran lanaman atau oleh mikroorganisme tanah.
Hasil analisis media pada awal percobaan menunjukkan
pH tanah yang agak masam (5.80) dan kandungan Ca
yang juga rendah (2.29 me/100 g). Kondisi media yang
agak  masam  diduga  menyebabkan  penunman
keefektivan pupuk  Semai Mikrobia, selungga ntdak
lerlihat  pengaruhnya  terhadap  pertumbuhan  dan
produksi tanaman kapas,

Pengaruh Penggunoan Pupuk Anorganik dan

Rata-rata bobot serat yang diperoleh dari hasil
penelitian berkisar antara 13.8 g sampai dengan 184 g
per lanaman atau sekitar .33 ron'ha sampai dengan
0.44 won'ha. Produktivitas kapas tersebut lebih rendah
Jika dibandingkan dengan produktivitas rata-rata kapas
varietas Kanesia 7 seperti yang dilaporkan Balittas yaitu
1.58 ton'ha,

Jumiah buah panen merupakan komponen utama
produksi. Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa
meskipun jumlah kuncup bunga vang lerbentuk cukup
tinggi (374 — 456 buah), tetapi persentase kuncup
bunga yang menjadi buah dapat dipanen rendah yaitu
334 - 372 % (13.6 — 157 bush/tanaman), Menmural
Kodarwati er al (1996) bahwa dalam lingkungan
tumbith yang sesuai untuk tanaman kapas, hanya 15
40 % dari kuncup bunga yang menjadi buah, lainnya
gugur  karena  kegagalan  penyerbukan, pgangguan
fisiologis, serangan hama dan kekeringan. Selain i,
penyiraman 2 kali  sehari  diduga  mengakibatkan
tercucinya pupuk yang diberikan dan menyebabkan
pertumbuhan  vegetatif  vang  dominan, Menurui
Sastrosupadi dan Sahid (1998) pada kondisi perfum-
buhan vegetatil lebih dominan daripada pertumbuhan
generatif  terutama sebapai  akibat  kelebihan  air,
pembentukan  kuncup bunga terhambat atau  pugur
sehingga mengakibatkan mrunnya hasil kapas berhiji.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan pupuk Semai Mikrobia pada tanaman
kapas pada dosis 5 Lha dengan berbagai konsentrasi
tidak menunjukkan pengaruh yang nvata terhadap
perumbuhan dan produksi tanaman kapas, Interaksi
antara pupuk anorganik dan pupuk Semai Mikrobia juga
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi
kapas.

Penggunaan pupuk anorganik  pada  dosis
rekomendasi dapat meningkatkan tinggi tanaman dan
jumiah cabang generatif, namun tidak menunjukkan
peningkatan pada peubah pertumbuhan vegetatif dan
generatif lainnya. Penurunan dosis pupuk hingga 50%
dosis rekomendasi menghasilkan tinggi tanaman yang
schanding dengan dosis pupuk 100% dosis rekomen-
dasi, namun menghasilkan jumlah cabang generatif
vang sebandimg dengan kontrol,

Penelitian penggunaan pupuk Semai Mikrohia
selanjutnyz  disarankan menggunakan dosis pupuk
Semai Mikrobia yang lebih tinggi.
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